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Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan: konsep diri, motivasi belajar dan
peran orang tua terhadap prestasi belajar matematika. Jenis penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VIIl SMP se-Kecamatan
Buluspesantren sebanyak 517 siswa. Dengan menggunakan teknik Proportionate
Random Sampling diambil sampel sebanyak 130 siswa. Pengumpu-lan data dengan
menggunakan angket dan tes. Dari pengolahan data diperoleh koefisien korelasi antar
variabel secara berturut-turut sebesar: 0,22; 0,31; 0,28; 0,39; 0,29; 0,30; dan 0,08 dan
thitung Cecara berturut-turut sebesar: 2,62; 3,69; dan 3,36; Fyiwng Sebesar: 11,40; 6,14;
6,66; dan 0,26. Pengujian hipotesis mengha-silkan Ho ditolak dan Ho diterima.
Kesimpulan dalam penelitian ini ada hubungan yang positif dan signifikan: konsep diri
terhadap prestasi belajar matematika; motivasi belajar terhadap prestasi belajar
matematika; peran orang tua terhadap prestasi belajar matematika; konsep diri dan
motivasi belajar terhadap prestasi belajar matematika; konsep diri dan peran orang tua
terhadap prestasi belajar matematika; motivasi belajar dan peran orang tua terhadap
prestasi belajar ma-tematika. Terdapat hubungan yang positif dan tidak signifikan dari
ketiga variabel terhadap prestasi belajar matematika.

Kata kunci: konsep diri, motivasi belajar, peran orang tua
PENDAHULUAN

Manusia sebagai makhluk individu yang harus mampu mengembangkan di-ri,
mampu meningkatkan kualitas hidup dan dengan kemampuan yang dimiliki berusaha
untuk meminimalkan kekurangannya. Modal awal proses pengembang-an diri adalah
mengenal dan memahami tentang diri sendiri, sehingga akan mu-dah menentukan
arah untuk mencapai tujuan. Membentuk konsep diri yang ba-ik, terlebih dahulu harus
mengenal diri sendiri karena diri merupakan suatu kunci utama dalam kehidupan.
Siswa untuk dapat berprestasi di sekolah harus mempu-nyai konsep diri di dalam

dirinya agar siswa tersebut memiliki motivasi dalam be-lajarnya. Zuyina Luk
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Lukaningsih (2010: 13) mengemukakan bahwa konsep diri adalah perasaan seseorang
tentang dirinya sendiri sebagai pribadi yang utuh de-ngan karakteristik yang unik,
sehingga dia akan mudah dikenali sebagai sosok ya-ng mempunyai ciri khas tersendiri.
Konsep diri yang dimiliki oleh siswa dapat menjadi faktor yang berpengaruh terhadap

prestasi belajar khususnya pada pela-jaran matematika.

Tujuan dari sekolah tidak hanya mendidik siswa untuk memperoleh penge-
tahuan akademik. Sekolah juga berkewajiban untuk memberikan motivasi kepa-da
siswanya agar lebih bersemangat di dalam proses pembelajaran. Diantara ber-bagai
faktor yang mempengaruhi belajar, motivasi termasuk faktor yang penting dalam
mencapai suatu prestasi belajar. Mc. Donald (dalam Nyayu Khodijah, 2014: 140)
mengemukakan bahwa motivasi belajar adalah suatu perubahan (pra-saan) dan reasi
untuk mencapai tujuan. Motivasi belajar dapat di peroleh dari da-lam diri siswa
ataupun dari orang lain. Banyak siswa yang kurang memiliki mo-tivasi belajar, hal ini
menjadi masalah bagi siswa untuk dapat berprestasi belajar khususnya pelajaran
matematika. Tanggung jawab terhadap prestasi belajar sis-wa tidak hanya menjadi
tanggung jawab sekolah tetapi orang tua juga berperan penting dalam mendukung
siswa untuk memperoleh prestasi belajar. Abu Ahma-di (2004: 163) mengemukakan
bahwa peran orang tua menimbulkan harapan ba-gi murid-muridnya. Dengan
perhatian dan dukungan yang penuh dari orang tua bisa menumbuhkan prestasi
belajar siswa. Sehingga orang tua harus berperan aktif dalam memberikan dorongan

kepada siswa agar giat dalam belajar.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah hubungan yang positif dan
signifikan: konsep diri terhadap prestasi belajar matematika; motivasi belajar terhadap
prestasi belajar matematika; peran orang tua terhadap prestasi belajar matematika;
konsep diri dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar matema-tika; konsep diri
dan peran orang tua terhadap prestasi belajar matematika; mo-tivasi belajar dan peran
orang tua terhadap prestasi belajar matematika; ketiga variabel terhadap prestasi

belajar matematika.
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METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di SMP se-Kecamatan Buluspesantren, Kabupaten
Kebumen mulai dari Desember 2014 sampai Agustus 2015. Penelitian ini terma-suk
jenis penelitian kuantitatif. Subyek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII
SMP se-Kecamatan Buluspesantren yang berjumlah 517 siswa. Teknik samping yang
digunakan adalah Proportinate Random Sampling. Dengan meng-gunakan teknik
sampling tersebut diperoleh sampel sebanyak 130 siswa. Teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah metode angket dan metode tes. Ins-trumen dalam penelitian
ini adalah angket dan tes. Teknik analisis data menggu-nakan uji prasyarat yaitu uji

normalitas dan uji homogenitas serta uji hipotesis.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Data yang diperoleh dalam penelitian ini meliputi skor konsep diri, motivasi
belajar, peran orang tua dan prestasi belajar matematika. Kemudian dilakukan uiji
prasyarat yaitu uji normalitas dengan Chi Kuadrat dan untuk konsep diri meng-hasilkan
1,00; motivasi belajar menghasilkan 0,84; peran orang tua menghasilkan 5,31; dan
prestasi belajar matematika menghasilkan 8,00. Sehingga menghasil-kan sampel untuk
semua variabel berdistribusi normal. Uji prasyarat yang kedua yaitu uji homogenitas
dengan menggunakan uji F dan menghasilkan 1,12 sehing-ga sampel memiliki variansi
dan homogen. Kemudian dilakukan uji hipotesis de-ngan menggunakan korelasi
Product Moment karena berdistribusi normal maka menggunakan statistik parametris.
Uji hipotesis yang pertama yaitu konsep diri dengan prestasi belajar matematika
mengasilkan 1, ,, sebesar 0,22 dan tp;ng sebesar 2,62 maka Ho ditolak. Hal ini berarti
ada hubungan yang positif dan sig-nifikan antara konsep diri dengan prestasi belajar
matematika. Uji hipotesis yang kedua yaitu motivasi belajar dengan prestasi belajar
matematika mengasilkan 7., sebesar 0,31 dan ty;¢ng Sebesar 3,69 maka Ho ditolak.
Hal ini berarti ada hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi belajar dengan

prestasi be-lajar matematika.
Uji hipotesis yang ketiga yaitu peran orang tua dengan prestasi belajar ma-
tematika menghasilkan 7, sebesar 0,28 dan ty;sng Sebesar 3,36 maka Ho dito-lak.
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Hal ini berarti ada hubungan yang positif dan signifikan antara peran orang tua dengan
prestasi belajar matematika. Uji hipotesis yang keempat yaitu konsep diri dan motivasi
belajar dengan prestasi belajar matematika mengasilkan R, , sebesar 0,39 dan
Fritungsebesar 11,40 maka Ho ditolak. Hal ini berarti ada hubungan yang positif dan
signifikan antara konsep diri dan motivasi belajar dengan prestasi belajar matematika.
Uji hipotesis yang kelima yaitu konsep diri dan peran orang tua dengan prestasi belajar
matematika mengasilkan Ry, .. se-besar 0,29 dan Fp;;ng sebesar 6,14 maka Ho
ditolak. Hal ini berarti ada hubu-ngan yang positif dan signifikan antara konsep diri dan
peran orang tua dengan prestasi belajar matematika. Uji hipotesis yang keenam yaitu
motivasi belajar dan peran orang tua dengan prestasi belajar matematika mengasilkan
Ryyx,x, se-besar 0,30 dan Fp;pngsebesar 6,66 maka Ho ditolak. Hal ini berarti ada
hubu-ngan yang positif dan signifikan antara motivasi belajar dan peran orang tua de-
ngan prestasi belajar matematika. Uji hipotesis yang terakhir yaitu konsep diri,
motivasi belajar dan peran orang tua dengan prestasi belajar matematika meng-

hasilkan R x; sebesar 0,08 dan Fyjyngsebesar 0,26 maka Ho diterima. Hal ini

YX1X2
berarti ada hubungan yang positif dan tidak signifikan antara konsep diri, motiva-si

belajar dan peran orang tua dengan prestasi belajar matematika.
SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan dari penelitian ini yaitu ada hubungan yang positif dan signifikan antara:
konsep diri terhadap prestasi belajar matematika; motivasi belajar terha-dap prestasi
belajar matematika; peran orang tua terhadap prestasi belajar ma-tematika; konsep
diri dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar matematika; konsep diri dan peran
orang tua terhadap prestasi belajar matematika; motivasi belajar dan peran orang tua
terhadap prestasi belajar matematika. Terdapat hu-bungan yang positif dan tidak

signifikan dari ketiga variabel terhadap prestasi be-lajar matematika.

Dari simpulan yang diperoleh, ada beberapa saran yang peneliti sampaikan
diantaranya vyaitu: (1) bagi siswa supaya lebih aktif dalam proses pembelajaran agar

dapat memperoleh prestasi belajar yang baik di sekolah. (2) bagi orang tua siswa agar
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lebih memantau proses belajar siswa agar proses belajarnya dapat terkontrol dan

dapat memperoleh prestasi yang baik di sekolah.
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